BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
kuasi berdesain kelompok kontrol tes awal dan fésr eberpasangan. Metode
eksperimen dalam arti yang luas adalah mengada&gmtkn percobaan untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bafgirmasi yang dapat
diperoleh dan melihat suatu hasil yang menjelaskagaimana kedudukan

perhubungan kausal antara variabel-variabel yarlg deselidiki.

Tabe 3.1
Desain Kelompok Kontrol Tes Awal dan Tes Akhir Berpasangan
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
A(KEg) 01 X1 0,
B(K,) 04 - 0,

Dalam desain ini, kedua kelompok diberi tes awalgde tes yang sama.
Kemudian, kelompok A sebagai kelompok eksperimdrerdiperlakuan khusus
yaitu menggunakan media lagu daerah Jawa B&fat Sementara itu, kelompok
B sebagai kelas pembanding diberi perlakuan memgguanedia foto. Setelah
itu, kedua kelompok diberi tes yang sama sebagaiakdir. Hasil keduanya
kemudian dibandingkan atau diuji perbedaanya. Bledoe yang signifikan antara
kedua hasil tes akhir pada kelompok eksperimen lddompok pembanding

menunjukan pengaruh dari perlakuan yang diberikan.
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3.2 Teknik Penelitian
3.21 Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian yang dilakukan untuk mendapatkdata yang
diperlukan penulis adalah melaksanakan tes awalesaakhir.

Tes adalah pelatihan yang digunakan untuk menmglkieterampilan,
pengetahuan, intelegen, kemampuan atau bakat yamlkidoleh individu atau
kelompok (Subana, 2000: 28-29). Teknik ini dibenikkepada siswa untuk
memeroleh objek kajian berupa hasil pembuatanacpehdek sebelum mendapat
perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan.

3.2.2 Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, getaga melakukan teknik
analisis yang bertujuan untuk menjawab hipoteseknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan statistik. Adapun tekpi&ngolahan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) memeriksa dan menilai cerpen hasil tes awal danatdsr di kelas
eksperimen dan kelas pembanding;

2) menganalisis hasil tulisan siswa berdasarkan pasilaian dari peneliti;

3) tes berupa tes menulis cerpen dan dinilai olehhlelairi satu orang maka
peneliti melakukan uji reliabilitas antarpenimbanguk skor tes awal dan tes
akhir di kelas eksperimen dan kelas pembandingiriiélertujuan agar tidak
terjadi unsur subjektivitas. Dalam perhitungannygpat digunakan rumus

berikut;
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Setelah itu, hasil data-data tersebut dimasukagiakam format ANAVA.

Reliabilitas antarpenimbang dihitung dengan rumus:

Vt—Vkk

M= -

Lalu, nilai tersebut dimasukan ke dalam tabel Gilfsebagai berikut:

<0,20 = tidak ada korelasi
0,20-0,40 = korelasi rendah
0,40-0,60 = korelasi sedang
0,60-0,80 = korelasi tinggi
0,80-0,99 = korelasi tinggi sekali
1,00 = korelasi sempurna

4) Uji Normalitas dengan Menggunakan Chi Kuadrat.
Untuk mengetahui data yang berasal dari skor teasl aan tes akhir
berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan ngirmalitas. Adapun caraya

yaitu menggunakan Chi Kuadrat{engan rumus sebagai berikut:



a) rata-rata skor :

X =

LX
N

b) menghitung standar deviasi :

c) menentukan daftar frekuensi observasi dan ekspetasi

Men

r=s

Men

entukan rentang skor :
kor tertinggi - skor terendah

entukan banyak kelas (K) :

K=1+33LogN

N = jumlah subjek

Men

P=

Z un

entukan panjang kelas (P) :

~ 1=

batas kelas—nilai rata—rata
tuk batas kelas=

standar deviasi

Ei (frekuensi diharapkan) = Luas)if

Oi (f

Men

X% =

rekuensi pengamatan)
ghitung ¥ dengan rumus:

Y (0i—Ei)?
Ei

Keterangan:

0;- frekuensi observasi atau pengamatan
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E; = frekuensi ekspektasi

d) Menentukan derajat kebebasan (dk):

Dk=k-3

K = banyaknya kelas interval
e) menentukan nilai X dari daftar Chi Kuadrat
f) membandingkan harga*Xjung dengan X e dengan bantuan tabel®X

dengan tingkat kepercayaan 95% (@ = 0,05).
Untuk menentukan kriteria uji normalitas menggumakieetentuan sebagai
berikut.

Jika X iung <X tae, Maka data tersebut berdistribusi normal.

Jika X hiung >X? e, Maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

1) Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian berdasarkan rata-rata tesd dan tes akhir dengan
menggunakan rumus:

Vb
=
Vk

Keterangan: Riwung= Nilai yang dicari
Vb = variasi terbesar
Vk = varian terkecil

Data akan dinyatakan homogen jikaufg < Frape.

2) Uiji Signifikansi rata-rata tes awal dan tes akhir
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Uji yang digunakan adalah perhitungan tambanham)geitu tes awal

dan tes akhir dengan rumus sebagai berikut.

Mx = 2=
N
2 _w,2 (Ex?
T2 =y -
_1y
My—N

2
Zyz - Zyz A 131/)

Keterangan:
M = nilai hasil rata-rata perkelas
N = banyaknya subjek
X = deviasi setiap nilaidan ¥
Y = deviasi setiap nilaijdan y
Kemudian, hasil perhitungan tersebut dimasukaaakam rumus uiji-t:

Mx—My
EX2+Z y2
NX + Ny 2 [NX ' Ny

Menentukan dengan taraf signifikang) € 0.05 dan derajat kebebasan yang

t_

telah dicari sebelumnya.
Taraf signifikansi ¢ = 0.05)
Db = (Nx + Ny-2) =30 + 30 — 2 = 58

Sehingga diperolehdye = 2,004



37

3.3 Sumber Data Penelitian
Alat pengumpul data penelitian ini adalah tasmBer data penelitian ini
adalah hasil tes berbentuk cerita pendek siswavaSdiberikan tes dan objek
kajian berupa hasil cerita pendek. Berdasaran suuidi@ yang akan dijadikan
subjek penelitian maka dikenal populasi dan sampel.
3.3.1 Populasi
Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yarvenjadi lingkup
penelitian atau keseluruhan subjek penelitian ik, 1998: 115). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X SMAUPdasn 3 Cimahi.
3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang aiktelitichtau sekelompok
kecil anggota populasi yang secara nyata akarntddeh ditarik kesimpulannya
(Sukmadinata, 2005: 250). Penulis menggungiamposive sampling sehingga
sampel yang di ambil adalah kelas X-3 sebagai keftaperimen dan kelas X-2
sebagai kelas pembanding.
3.4 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua kelas yakni &eéksperimen dan
kelas pembanding. Peneliti juga menggunakan duaumen, yakni instrumen
perlakuan dan instrumen pengumpulan data. Kedugumen tersebut akan

diuraikan di bawah ini.
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3.4.1 Instrumen Perlakuan
Observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu ssbedan sesudah
eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum elksper(Q) disebut tes awal,

dan sesudah eksperimeny)@isebut tes akhir.

Pola:
0., X 0>

03- 04

Kelas kontrol mendapat tiga kali perlakuan, tetagginggunakan media
foto. Guru menjelaskan teknik menulis cerita pendkngan memeberikan
tampilan foto di depan kelas. Sedangkan untuk ketaperimen, perlakuan yang

dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalaagdam sebagai berikut.

Keterangan: P1 = Perlakuan 1

P2 = Perlakuan 2
P3 = Perlakuan 3
Diagram di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pada tahap pertama penelitian, penulis melakukanateal kemampuan

menulis cerita pendek dengan tema bebas sesuam&agendak siswa.



2)

3)

4)

5)
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Pada tahap kedua penelitian, penulis memberikalakpem kepada siswa,
yakni menerapkan pembelajaran menulis cerpen dengadia audio lagu
daerah “Manuk Dadali”. Lagu asal Jawa Barat yangigestakan tentang
kegagahan burung garuda dan nilai-nilai gotong mgyo Sembari
diperdengarkan lagu “Manuk Dadali” siswa di tugaskatuk menulis cerpen
dengan tema yang sesuai dengan lagu tersebut
Pada tahap ketiga penelitian, penulis memberikatelpean kepada siswa
yakni menerapkan pembelajaran menulis cerpen dengadia audio lagu
daerah “Situ Ciburuy”. Lagu daerah ini berceritaté®g suatu tempat wisata
di daerah Bandung Barat. Sembari diperdengarkan‘“@gu Ciburuy” siswa
di tugaskan untuk menulis cerpen dengan tema yasgas dengan lagu
tersebut.
Pada tahap keempat penelitian, penulis memberikdakuan kepada siswa,
yakni menerapkan pembelajaran menulis cerpen demgaia audio lagu “Es
Lilin”. Lagu daerah ini bercerita tentang makan khawa Barat. Sembari
diperdengarkan lagu “Es Lilin” siswa di tugaskantukn menulis cerpen
dengan tema yang sesuai dengan lagu tersebut.
Pada tahap terakhir, penulis melakukan tes akivakepuan menulis cerpen.
Sama dengan tahap awal, siswa di tugaskan untukilimererpen dengan
tema bebas sesuai kehendak siswa.

Deskripsi Perlakuan di atas dituangkan dalam uns&n perlakuan

berupa RPP dan skala penilaian yang terlampir.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalaneligan ini
adalah lembar tes. Hal ini dilakukan untuk mengulkgoudata dalam bentuk dua

tahap yaitu tes awal dan tes akhir.

3.5 Pembelajaran Menulis Cer pen dengan Lagu Daerah Jawa Bar at

Dalam kegiatan pembelajaran, lagu mempunyai hgdruang erat dengan
keterampilan menyimak, arena dalam sebuah lagapgatdirik yang hanya dapat
dipahami jika kita menguasai keterampilan tersedamun, dalam penelitian ini
siswa tidak hanya mendapatkan keterampilan menyisialwa diharuskan pula

menulis sebuah cerpen.

Adapun kelebihan menyimak lagu saat kegiatan pkjaipan adalah dapat
mempengaruhi aspek psikologis siswa, dimana deadanya lagu siswa menjadi
rileks dan dapat berkonsentrasi dengan baik. Hak@suai dengan pendapat
Lazanov dalam DePoter (2002: 73) yang mengemukbkawa irama, ketukan,
dan keharmonisanmusik mempengaruhi fisiologis mantesutama gelombang

otak dan detak jantung disamping membangkitkansparadan ingatan.

Lagu yang digunakan dalam penelitian ini adalgla fiagu daerah Jawa
Barat yang berjuduflanuk Dadali, Stu Ciburuy, danEs lilin. Lagu-lagu daerah
ini berisikan lirik bahasa Sunda mengenai tempatta alam khas Jawa Barat,
makanan khas Jawa Barat dan nilai-nilai budaya.dibgiat pendapat Lazanov

yang telah dikemukaan diatas, maka dari itu lagu-ldaerah Jawa Barat tersebut
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tidak menutup kemungkinan menimbulkan bangkitnyagesan dan ingatan siswa
terhadap budaya Sunda yang terkandung dalam lagatan yang sedang bangkit
akan lebih hidup jika ditransformasikan ke dalanbusd tulisan khususnya

cerpen.

3.6 Penerapan Lagu Jawa Barat dalam Pembelajaran Menulis Cer pen

Pembelajaran menulis cerpen menggunakan lagu Javat dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut.

1) Menentukan tema lagu;

Pada tahap ini siswa menyimak lagu daeasfa Barat lanuk Dadali, Stu

Ciburuy, EsLilin) kemudian menentukan tema dari lagu tersebut.

2) Membuat kerangka karangan;

Pada tahap ini, siswa membuat kerangkankmn sesuai dengan tema lagu

yang telah didengar dan menjadi inspirasi bagi keere

3) Mengembangkan kerangka karangan.

Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkamygkeakarangan yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini sigvesikan kebebasan yang
seluas-luasnya dalam mengembangkan kerangka karaegéunya tanpa keluar

dari tema yang telah ditentukan



